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Abstract 

This research aims to analyze the impact of self-efficacy and locus of control on employee performance through job 

satisfaction. This is explanatory research with a quantitative approach. The scope of this research is identified as all 

the employees of UD. Karya Jati, with the number of the sample being 56 employees. That sample is obtained by 

using the Slovin formula. Data is collected directly from conducting interviews and distributing questionnaires to 

employees. The data analysis technique used Structural Equation Model Partial Least Square with software 

SmartPLS version 3.0. The research results show that the variable self-efficacy and locus of control in partial have 

had a negative and not significant impact on of employees performance, self-efficacy has a positive and significant 

impact on job satisfaction, locus of control has a negative and not significant impact on job satisfaction and job 

satisfaction has a significant impact toward employees performance. The indirect effect of self-efficacy and locus of 

control toward employee's performance is greater than the direct effect through job satisfaction and job satisfaction 

was mediated the relation between self-efficacy and locus of control toward employee's performance. This research 

implies that if the company wants to improve employee performance, then employee job satisfaction must be 

realized, increasing direct supervision and increasing salaries to maximize and increase self-efficacy. 

Keywords: employee performance; job satisfaction; locus of control; self-efficacy. 

PENDAHULUAN 

Semakin kompetitifnya persaingan dunia bisnis di era industri 4.0 dan society 5.0. Membuat perusahaan 

dihadapkan pada suatu kondisi yang mengharuskan perusahaan perlu melakukan peningkatan daya saing 

secara efektif dan efisien (Sudiman & Fahrudin, 2021). Peningkatan efektifitas dan efisiensi dapat 

dilakukan dengan mengembangkan kecerdasan buatan dan sumber daya manusia. Semakin maraknya 

digitalisasi oleh perusahaan-perusahaan, aspek sumber daya manusia tetap memegang peranan penting di 

dalam perusahaan (Arda, 2017). Sebab peran sumber daya manusia dalam perusahaan merupakan hal 

yang vital yakni sebagai ujung tombak yang berkontribusi secara langsung mencapai tujuan perusahaan. 

Perusahaan wajib berkomitmen untuk mengoptimalkan peran dan kontribusi sumber daya manusia yang 

dimiliki. Oleh karena itu, perusahaan harus lebih meningkatkan atensinya terhadap kehadiran karyawan di 

dalam perusahaan dan melakukan berbagai jenis upaya agar memiliki karyawan berkualitas guna 

membantu perusahaan mencapai kesuksesan. Karyawan menjadi faktor paling penting dalam upaya 

meraih kesuksesan perusahan. Setiap perusahaan berhasrat agar para karyawannya dapat bekerja secara 

optimal (Agustyna & Prasetio, 2020).  

Indikator karyawan dapat bekerja secara optimal dapat dilihat dari kinerja yang diberikan. Pentingnya 

dilakukan pengoptimalan kinerja karyawan di dalam perusahaan dikarenakan saat ini kinerja karyawan 

menjadi penopang utama dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Wijayati et al., 2022). Kinerja 

karyawan dapat diukur dari hasil pencapaian kerja yang telah dilakukan oleh karyawan selama kurun 

waktu tertentu dan membandingkan hasil pencapaian kerja tersebut dengan standar yang telah ditentukan 

perusahaan (Evita et al., 2017). Standar yang diberikan oleh perusahaan pada karyawannya bertujuan agar 

karyawan dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan keinginan perusahaan (Evita et al., 2017). 

Perusahaan yang memahami akan pentingnya performa karyawan, akan berupaya mendorong dan 

meningkatkan performa kerja karyawannya (Supartini, 2017). Amalini & Afrianty (2016) mengemukakan 
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bahwa peningkatan kinerja pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor situasional dan faktor 

individual. Faktor situasional meliputi hubungan sosial, budaya organisasi, prestasi kerja serta lingkungan 

kerja. Sedangkan faktor individual meliputi pengalaman, kesehatan, jenis kelamin karakteristik psikologis 

(Amalini & Afrianty, 2016). 

Kinerja bagus dari karyawan akan memberi pengaruh positif pada karir yang dimiliki dan juga secara 

tidak langsung pada produktivitas perusahaan (Ali & Wardoyo, 2021). Bagi karyawan sendiri bila dapat 

mencapai kesuksesan di dalam perusahaan, maka akan tercapai kepuasan pribadi bagi karyawan (Sujati, 

2018). Seyogyanya tingkat kepuasan bagi tiap individu berbeda-beda, sesuai dengan nilai yang dimiliki. 

Oleh karenanya tingkat kepuasan kerja akan meningkat apabila aspek yang diinginkan semakin banyak 

dirasakan (Hanapi, 2021). Dalam bekerja, potensi mengalami kesulitan dan hambatan sangat besar. 

Kesulitan dan hambatan yang dialami pasti juga akan berdampak pada kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

yang tidak dirasakan dalam bekerja akan berdampak pada kinerja dan secara langsung akan menyebabkan 

penurunan produktivitas perusahaan (Sujati, 2018). Luthans (2006:210-212) menjelaskan bahwa kinerja 

sangat dipengaruhi kepuasan kerja daripada sebaliknya. 

Sikap positif karyawan dalam bekerja dan bagaimana cara menghadapi berbagai kesulitan yang ada di 

tempat kerja dapat menggambarkan kepuasan kerja karyawan (Sujati, 2018). Terdapat beberapa faktor 

yang dapat memengaruhi kepuasan kerja, salah satunya adalah faktor karakteristik individu (Oktavia & 

Suryoko, 2016). Karakteristik individual yang dimiliki individu pada hakikatnya dapat berubah sewaktu-

waktu atau stabil sepanjang waktu. Karakteristik individu yang berubah-ubah biasanya dipengaruhi oleh 

situasi atau pengalaman tertentu individu (Oktavia & Suryoko, 2016). Karakteristik individual antara lain 

seperti self-efficacy dan locus of control. Chasanah (2018) menjelaskan bahwa  self-efficacy dan locus of 

control berkontribusi meningkatkan kepuasan kerja. Secara umum, kinerja karyawan tidak terlepas dari 

kepuasan kerja karyawan. Kinerja karyawan akan meningkat apabila karyawan merasa puas dengan 

pekerjaannya. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu, Ali & Wardoyo (2021), Rosmaini 

& Tanjung (2019), Siagian & Khair (2018) dan Fadhil & Mayowan (2018) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja dapat memengaruhi kinerja karyawan, namun Nabawi (2019) memberikan pernyataan berbeda 

yakni kinerja karyawan tidak dapat dipengaruhi oleh kepuasan kerja. 

Menurut Griffin (2004:11), self-efficacy adalah seberapa besar seseorang yakin pada kemampuan dan 

kapabilitasnya untuk melakukan tugas atau tanggung jawab tertentu.  Seseorang dengan self-efficacy 

tinggi percaya bahwa mereka bisa melakukan tugasnya dengan baik dan begitupun sebaliknya. Self-

efficacy dapat memengaruhi keterlibatan kerja karyawan (Fazlurrahman et al., 2020). Yang artinya 

karyawan secara aktif berpartisipasi dalam pekerjaannya dan menganggap kinerja terhadap pekerjaannya 

merupakan hal yang penting. Karyawan dengan self-efficacy tinggi dapat memenuhi target yang 

diberikan. Sedangkan, karyawan dengan self-efficacy rendah cenderung menjadikan pekerjaan yang 

diberikan sebagai suatu beban. Pernyataan tersebut berbanding lurus dengan Ary & Sriathi (2019), 

Ayundasari et al. (2017), Desiana (2018), dan Oktavia & Suryoko (2016) yang menyatakan bahwa self-

efficacy dapat memengaruhi kinerja karyawan. Berbanding terbalik dengan pernyataan tersebut, Ali & 

Wardoyo  (2021) dan Chasanah (2018) menyatakan bahwa self-efficacy tidak dapat memengaruhi kinerja 

seorang karyawan. 

Setiap individu memiliki sudut pandang yang berbeda terhadap segala sesuatu yang terjadi pada dirinya. 

Sudut pandang inilah yang didefinisikan sebagai locus of control (Amalini & Afrianty, 2016). Indriasari 

& Angreany (2019) menjelaskan bahwa locus of control merupakan keyakinan seseorang mampu atau 

tidaknya mengendalikan takdirnya sendiri. Sebagian besar masyarakat memiliki pendapat bahwa 

kesuksesan seseorang ditentukan oleh usaha dan kemampuannya, namun disisi lain masyarakat juga 

berpendapat apabila keberuntungan dan takdir juga menjadi faktor penentu kesuksesan. Oleh karenanya 

terdapat sebuah peribahasa yang berkembang di masyarakat yaitu orang pintar kalah dengan orang ‘bejo’. 
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Locus of control dapat dibedakan menjadi dua yaitu internal dan eksternal (Amalini & Afrianty, 2016). 

Internal locus of control menjadikan individu merasa yakin turut andil dalam setiap peristiwa yang terjadi 

sepanjang hidupnya. Berbanding terbalik dengan internal locus of control, eksternal locus of control akan 

membuat individu percaya bahwa faktor dari luar seperti keberuntungan dan nasib menjadi latar belakang 

dari setiap peristiwa yang dialaminya. Secara teori, kinerja perusahaan akan meningkat seiring 

meningkatnya internal locus of control dalam diri karyawan (Amalini & Afrianty, 2016). Sama dengan 

penelitian sebelumnya, Soleh et al. (2020), Wida (2019), Wardhana (2021) dan Yusnaena & Hayati 

(2018) yang menyatakan bahwa internal locus of control dapat memengaruhi kinerja karyawan. 

Berbanding terbalik, Hendri & Kirana (2021), justru menyatakan bahwa locus of control tidak dapat 

memengaruhi kinerja karyawan. 

Fenomena yang ada terkait self-efficacy dan locus of control pada UD. Karya Jati bagian produksi unit 2 

ditandai dengan adanya beberapa karyawan yang masih sering abai terhadap pemenuhan target yang 

harus dicapai. Hal ini dibuktikan dengan tidak dapat terpenuhinya target produksi selama periode Januari-

Mei 2021. Selama kurun waktu tersebut perusahaan menargetkan divisi produksi unit 2 dapat 

memproduksi sebanyak 55.647 unit. Namun yang terealisasi dari target tersebut hanya 84,7% yaitu 

sebanyak 47.134 unit. Tidak tercapainya hasil produksi, mengakibatkan UD. Karya Jati tidak mampu 

memenuhi pesanan pasar. Ketika target produksi tidak dapat terpenuhi, karyawan seringkali menyalahkan 

orang lain. Selain itu, karyawan juga beranggapan ketika mereka mampu memenuhi target maka 

perusahaan akan menambah jumlah target yang harus dipenuhi di bulan depannya dan juga insentif yang 

diberikan oleh perusahaan dirasa masih kurang. Berkaitan dengan fenomena tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh  self-efficacy dan locus of control terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Self-efficacy 

Keyakinan dalam diri individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas merupakan definisi 

dari Self-efficacy (Priyantono, 2017). Self-efficacy pada hakikatnya adalah penilaian individu terhadap 

kemampuan yang dimiliki. Pentingnya self-efficacy dalam diri individu adalah sebagai penentu 

bagaimana seorang individu menghadapi dan mengatasi segala situasi yang muncul dalam hidupnya 

(Chasanah, 2018). Memupuk sikap self-efficacy akan melahirkan pola pikir psikologis yang berperan 

besar memoderat persepsi dan interpretasi karyawan tentang pekerjaannya (Chan et al., 2017). Faktor 

eksternal seperti keluarga, teman dekat, orang tua dan masyarakat lingkungan sekitar dapat memperkuat 

self-efficacy selain dari faktor internal seperti sifat pribadi individu (Fazlurrahman et al., 2020). 

Noviawati (2016) menyatakan self-efficacy berperan penting pada usaha yang diperlukan untuk 

melakukan pekerjaan dan kinerja menjadi indikatornya. Sarinah et al. (2018) menyatakan self-efficacy 

merupakan bagian dari banyak aspek dalam diri individu yang berkaitan dengan kemampuan dan 

durabilitas diri dalam menghadapi tantangan. Self-efficacy juga berkaitan dengan bagaimana ketekunan 

individu dalam melewati rintangan yang dihadapi sehingga memicu kepuasan dalam diri individu. 

Indikator Self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan pendapat Ardhanti & 

Rahardja (2017), dengan enam indikator antara lain pekerjaan telah sesuai dengan keahlian, pekerjaan 

yang diberikan sesuai ekspektasi, karyawan cepat beradaptasi dengan pekerjaan, memiliki pengetahuan 

teknis, memiliki kemampuan lebih baik dari rekan sejawat dan memiliki pengalaman. 

Locus of control 

Personality seseorang dalam menjelaskan sudut pandang penyebab peristiwa-peristiwa yang terjadi atau 

yang biasa disebut dengan locus of control (Sari, 2018). Melalui locus of control, perilaku kerja karyawan 

dapat dinilai apakah karyawan tersebut bekerja berdasarkan dorongan internal atau eksternal. Locus of 
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control dapat didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasibnya 

sendiri (Narendra, 2018) Locus of control dibagi menjadi dua yaitu internal locus of control dan external 

locus of control (Rotter, 1966). Internal locus of control akan membuat individu merasa usaha yang 

dilakukannya dapat memengaruhi hasil yang akan dicapai. Berbeda dengan internal locus of control, 

external locus of control cenderung menjadikan individu akan merasa bahwa hasil yang dicapai 

dipengaruhi keberuntungan (Rotter, 1966). Menurut Indriasari & Angreany (2019), locus of control 

adalah sebagai cerminan dari kecenderungan seseorang untuk percaya bahwasanya diri sendiri yang dapat 

mengendalikan peristiwa dalam hidupnya ataupun kendali dari luar. Untuk mengukur locus of control 

merujuk pada indikator yang dikemukakan oleh Sanjiwani & Wisadha (2016) yaitu internal locus of 

control dan external locus of control. 

Kepuasan Kerja 

Menurut Siagian & Khair (2018), kepuasan kerja dapat diartikan sebagai keadaan di mana secara 

emosional karyawan merasa nyaman atau tidak dengan pekerjaannya. Sehingga penting bagi perusahaan 

untuk memahami apa saja kebutuhan yang dapat membuat karyawan merasa nyaman dalam melakukan 

pekerjaannya. Kepuasan kerja ialah menunjukkan perasaan senang pekerja pada suatu pekerjaan dilihat 

dari hasil pencapaian kerjanya (Robbins & Judge, 2016:116). Terdapat banyak faktor karyawan dapat 

merasa puas dengan pekerjaannya selain pekerjaan itu sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain faktor 

lingkungan kerja, faktor atasan dan faktor rekan kerja. Salah satu faktor kinerja karyawan adalah 

kepuasan kerja, kinerja karyawan menjadi lebih efektif apabila kepuasan dalam bekerja telah terpenuhi. 

Menurut Agustyna & Prasetyo (2020), kepuasan kerja adalah sikap positif ataupun negatif dan juga puas 

atau tidaknya karyawan terhadap pekerjaannya. Menurut Arda (2017), kepuasan kerja merupakan sikap 

emosional individu karyawan yang mencintai pekerjaannya. Menurut Pitasari & Perdhana (2018) 

kepuasan kerja adalah perasaan gembira terhadap pekerjaan, dilihat dari hasil evaluasi karakteristik-

karakteristik yang ada. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi memiliki perasaan positif 

mengenai pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan tingkat kepuasan kerja rendah memiliki perasaan 

negatif. Pengukuran kepuasan kerja merujuk pada Damayanti et al. (2018) yaitu: pekerjaan itu sendiri, 

gaji, atasan, promosi, rekan kerja dan lingkungan kerja. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja baik secara kuantitas maupun kualitas yang telah dicapai dan 

dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan (Wardhana, 2021). 

Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai selama bekerja dalam kurun waktu tertentu. Kinerja 

digunakan sebagai pedoman penilaian bagaimana seorang pekerja, apakah dalam melaksanakan tugasnya 

telah sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan (Siagian & Khair, 2018). Kinerja 

karyawan dapat dinilai dengan melihat sejauh mana karyawan berkontribusi pada perusahaan termasuk di 

dalamnya ketepatan dalam memenuhi target, kedisiplinan absensi dan loyalitas pekerja terhadap 

perusahaan tempat ia bekerja (Chandra & Andriansyah, 2017). Karyawan yang unggul dapat dinilai dari 

kinerja yang dihasilkan selama bekerja. Maka penting bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan 

kinerja karyawannya karena keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kualitas kinerja karyawan yang 

dimilikinya (Changgriawan, 2017). Menurut Wijayati et al. (2019) kinerja karyawan diidentifikasi 

sebagai usaha untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dan pencapaian produktivitas yang lebih besar 

dalam suatu organisasi. Secara khusus, kinerja mengacu pada tindakan orang-orang dalam pekerjaan 

mereka yang dapat berkontribusi pada tujuan organisasi dan berada di bawah kekuasaan individu. 

Pengukuran kinerja karyawan menggunakan indikator menurut Robbins & Judge (2016:119) yaitu 

ketepatan waktu, komitmen, efektivitas, kemandirian, kualitas dan kuantitas.  

Hubungan antar Variabel 

Menurut Ary & Sriathi (2019), self-efficacy secara signifikan memberikan pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Ayundasari et al. (2017), Desiana (2018), dan Wida (2019) menyatakan self-efficacy 

berpengaruh kepada kinerja karyawan. Oktavia & Suryoko (2016) mengemukakan bahwasanya self-
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efficacy dapat memberi pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Tidak dengan 

Chasanah (2018) yang menyatakan bahwasanya self-efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di Bank Jatim Syariah Cabang Malang. Begitu pula menurut Ali & Wardoyo (2021), self-

efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, dapat dinyatakan bahwa self-efficacy memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Semakin baik tingkat self-efficacy dalam diri karyawan maka kinerja yang dihasilkan 

akan semakin baik. 

H1: Diduga terdapat pengaruh positif self-efficacy terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Ayundasari et al. (2017), bahwa self-efficacy memengaruhi kepuasan kerja. Menurut Ali & 

Wardoyo (2021) dan Candra (2019), self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Menurut Santoso dan Dewi (2019) menunjukkan adanya pengaruh positif antara self-efficacy pada 

job satisfaction. Ardiani dan Mulyana (2018) menyatakan adanya pengaruh signifikan antara self-efficacy 

dan kepuasan. Penelitian tersebut menghasilkan pernyataan bahwa efikasi diri yang tinggi dalam diri 

karyawan akan memberi dampak terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut karena tanggung jawab yang 

diberikan oleh perusahaan sesuai dengan kemampuan pekerja. Berdasarkan penelitian terdahulu maka 

kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh self-efficacy secara positif. 

H2: Diduga terdapat pengaruh positif self-efficacy terhadap kepuasan kerja. 

Soleh et al. (2020), menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan positif oleh locus 

of control di kantor perwakilan Bank Indonesia Provinsi Bengkulu. Menurut Wida (2019), Wardhana 

(2021) & Yusnaena & Hayati (2018) dan Ary & Sriathi (2019), locus of control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Locus of control membantu karyawan memaksimalkan 

kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawabnya. Perbedaan pendapat 

dikemukakan oleh Hendri & Kirana (2021), yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh secara 

negatif dan tidak signifikan pada kinerja karyawan. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, locus 

of control berpengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan.  

H3: Diduga terdapat pengaruh positif locus of control terhadap kinerja karyawan. 

Harahap (2018) dalam penelitiannya di kantor Badan Keuangan Daerah Kota Padangsidimpuan, 

menyatakan jika locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal yang 

sama juga diungkapkan oleh Nainggolan et al. (2018) dalam penelitiannya, internal locus of control dan 

external locus of control dapat memberikan pengaruh positif signifikan baik secara parsial dan simultan 

pada kepuasan kerja. Menurut Narendra (Narendra, 2018) dan Isnanto et al. (2020), locus of control 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan pendapat peneliti yang lain, 

Wardhana (2021) menyatakan locus of control berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kepuasan 

kerja di PT. lham Hasil Mandiri Sidoarjo. 

H4: Diduga terdapat pengaruh positif locus of control terhadap kepuasan kerja. 

Rosmaini & Tanjung (2019), kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Menurut Siagian & Khair (2018), kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Fadhil & Mayowan (2018) menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap kinerja karyawan AJB Bumiputera, Malang. Menurut Agustyna & Prasetyo 

(2020), kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pendapat berbeda 

dinyatakan oleh Nabawi (2019), bahwasanya kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang. Dapat 

dinyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.  

H5 : Diduga terdapat pengaruh positif kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Ayundasari et al. (2017) memaparkan bahwa self-efficacy memengaruhi kinerja karyawan yang dimediasi 

oleh kepuasan kerja. Ali & Wardoyo (2021), menyatakan kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

memengaruhi hubungan antara self-efficacy dengan kinerja karyawan bagian pemasaran pada 

PT. Ultrajaya Milk Industry, Tbk. Chasanah (2018) dan Wardhana (2021) menyatakan kepuasan kerja 

memediasi hubungan self-efficacy dan locus of control dengan kinerja karyawan. Pada dasarnya karyawan 

yang memiliki self-efficacy tinggi akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi, dan kepuasan kerja 

karyawan tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan (Kartika et al., 2018).  

H6 : Diduga terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kinerja karyawan yang dimediasi kepuasan kerja. 

Chasanah (2018) dalam penelitiannya yang dilakukan di Bank Jatim Syariah Cabang Malang menyatakan 

bahwa self-efficacy dan locus of control berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 

Menurut Soleh et al. (2020), locus of control berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja. Wardhana (2021) menyatakan ini artinya locus of control dan kinerja 

karyawan dapat dimediasi oleh kepuasan kerja. Menurut Isnanto et al. (2020), locus of control 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Menurut Wahyuni 

& Rosmida (2017), locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja. Menurut Narendra (2018), locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 

H7 : Diduga terdapat pengaruh positif locus of control terhadap kinerja karyawan yang dimediasi 

kepuasan kerja. 

Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dijelaskan sebelumnya maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Sumber: Data diolah (2022) 

Gambar 1. KERANGKA BERPIKIR PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan metode SEM PLS 

melalui software smartPLS 3.0. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner, wawancara dan 

observasi penelitian pada UD. Karya Jati Jombang yang berlokasi di Jl. Tirta Buana No.12, Peterongan – 

Jombang. Karyawan tetap pada divisi produksi unit 2 di UD. Karya Jati Jombang yang berjumlah 125 

orang dipilih sebagai populasi. Teknik pengambilan sampel yaitu non-probability sampling dengan 
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metode simple random sampling dengan jumlah sampel yang telah ditentukan dengan rumus slovin yaitu 

sebanyak 56 sampel.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Dalam pendahuluan telah dijelaskan bahwa penelitian ini dimaksudkan untuk mencari jawaban dari 

permasalahan yang ada yaitu mengetahui apakah kepuasan kerja dapat memediasi hubungan self-efficacy 

dan locus of control terhadap kinerja karyawan pada divisi produksi unit 2 UD. Karya Jati. Karyawan 

tetap divisi produksi unit 2 dipilih sebagai populasi dan 56 orang ditetapkan sebagai sampel berdasarkan 

teknik non-probability sampling dengan metode simple random sampling.  

Setelah dilakukan pengumpulan data, terdapat beberapa karakteristik responden. Data karakteristik 

merupakan wujud representasi dari 56 responden yang telah ikut serta dalam pengisian kuesioner. 

Keseluruhan responden merupakan karyawan laki-laki. Dari kriteria usia karyawan, dibawah usia 21 

tahun berjumlah 3 orang, usia 21-40 tahun berjumlah 49 orang dan usia diatas 41 tahun berjumlah 6 

orang. Keseluruhan responden didominasi karyawan dengan tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 47 

orang. Karyawan dengan tingkat pendidikan D3 sebanyak 4 orang dan tingkat pendidikan S1 sebanyak 5 

orang. Seluruh responden yang terlibat merupakan karyawan dengan status pegawai sebagai karyawan 

tetap. Rata-rata responden telah bekerja di UD. Karya Jati selama lebih dari 5 tahun. Hanya 12 orang yang 

bekerja dibawah 5 tahun dan 4 orang telah bekerja lebih dari 10 tahun. 

Convergent Validity 

Validitas hubungan dari setiap hubungan indikator dengan konstruknya perlu diuji menggunakan 

pendekatan Convergent validity. Outer loadings atau loading factor dan Average Variance Extracted 

(AVE) dapat dijadikan dasar penilaian convergent validity. Seyogyanya batasan nilai loading factor 

adalah sebesar 0,70. 

 

Sumber: Data diolah (2022) 

Gambar 2. MODEL PENELITIAN 
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gambar di atas dapat dilihat bahwa nyaris keseluruhan nilai loading factor dari indikator-indikator yang 

ada di atas 0,70. Pada indikator (Y3), (Y5), dan (Y6) pada variabel employee performance mempunyai 

nilai loading factor di bawah 0,70. Oleh karenanya indikator tersebut dihapus terlebih dahulu dan 

dilakukan calculate ulang. 

 

Sumber: Data diolah (2022) 

Gambar 3. MODEL PENELITIAN 

Setelah dilakukan calculate ulang, semua indikator pada setiap variabel mempunyai nilai loading factor 

di atas 0,70. Maka kriteria validitas konvergen telah terpenuhi. 

Composite Reliability & Cronbach's Alpha  
Semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai composite reliability lebih besar dari 0,60. Self-

efficacy memiliki nilai sebesar 0,917, locus of control dengan nilai sebesar 0,851, kinerja karyawan 

sebesar 0,862 dan kepuasan kerja sebesar 0,847. Sehingga semua variabel dinyatakan telah reliabel.  

Menurut Ghozali (2011), suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,6. Dapat dilihat pada tabel composite reliability & cronbach's alpha, nilai cronbach’s 

alpha dari setiap pernyataan menunjukkan telah memenuhi kriteria. Sehingga semua pernyataan dalam 

kuisioner sudah reliabel. 

Tabel 1. 

Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Self-efficacy 0,917 0,905 

Locus of control 0,851 0,680 

Kinerja Karyawan 0,862 0,759 

Kepuasan Kerja 0,937 0,918 

Sumber: SmartPLS 3.0 (2022, data diolah) 

R-Square 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa self-efficacy dan locus of control terhadap kinerja karyawan memberikan 

nilai 0,693. Nilai R-Square tersebut menggambarkan bahwasanya self-efficacy sebesar 69,3% 

berkontribusi dalam memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan dan 30,7% lainnya diakibatkan 

oleh faktor lain.  Nilai koefisien determinasi antara self-efficacy dan locus of control terhadap kepuasan 

kerja adalah sebesar 0,872. Nilai R-Square tersebut juga menggambarkan kepuasan kerja sebagian besar 

dipengaruhi self-efficacy dan locus of control dengan nilai koefisien determinasi sebesar 87,2%, 

sedangkan 22,8% lainnya dipengaruhi oleh aspek lainnya diluar variabel penelitian. 

Tabel 2. 

R-Square Model 

Variabel R-Square 

Self-efficacy  

Locus of control  

Kinerja Karyawan 0,693 

Kepuasan Kerja 0,872 

Sumber: SmartPLS 3.0 (2022, data diolah) 

Pada Tabel 3, nilai t-statistik pada pengaruh self-efficacy pada kinerja karyawan menunjukkan 0,1636 < 

1,96 dan nilai estimate coefficient sebesar 0,0335 bertanda positif. Kedua nilai tersebut menjelaskan 

bahwa bahwa self-efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai t-statistik self-

efficacy pada kepuasan kerja adalah sebesar 2,0056 > 1,96 dan nilai estimate coefficient bertanda positif 

sebesar 0,0649. Sehingga dapat dijelaskan bahwa self-efficacy memberikan pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kepuasan kerja.  

Tabel 3. 

PENGARUH LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG  

Variabel OS T-Statistic Keterangan 

Self-efficacy → Kinerja Karyawan 0,0335 0,1636 H1 ditolak  

Self-efficacy → Kepuasan Kerja 0,0649 2,0056 H2 diterima  

Locus of control → Kinerja Karyawan -0,0934 0,9776 H3 ditolak  

Locus of control → Kepuasan Kerja -0,3267 0,7371 H4 ditolak  

Kepuasan Kerja → Kinerja Karyawan 0,7401 9,2462 H5 diterima  

Self-efficacy → Kepuasan Kerja → Kinerja Karyawan 0,9314 12,9351 H6 diterima  

Locus of control → Kepuasan Kerja → Kinerja Karyawan 0,6007 8,8993 H7 diterima  

Sumber : SmartPLS 3.0 (2022, data diolah) 

Besarnya nilai t-statistics pengaruh locus of control pada kinerja karyawan sebesar 0,9776 < 1,96 dan 

nilai estimate coefficient sebesar -0,0934 ini menunjukkan bahwa variabel locus of control tidak 

memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, pengaruh locus of control pada kepuasan 

kerja memiliki nilai t-statistics 0,7731 < 1,96 dan nilai estimate coefficient 0,7401. Oleh karenanya locus 

of control tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja pada kinerja karyawan memiliki nilai t-statistics 9,2462 > 1,96 dan nilai koefisien 

estimasi yang bertanda positif sebesar 0,740. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan,. Sehingga semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja maka kinerja karyawan akan meningkat.  
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Pengaruh tidak langsung antara self-efficacy terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja  memiliki 

nilai koefisien 0,9314 dan nilai t-statistics di atas 1,96 yaitu sebesar 12,9351, ini menandakan kepuasan 

kerja berhasil memediasi pengaruh self-efficacy terhadap kinerja karyawan. Begitu pula pada hubungan 

antara variabel locus of control dan kinerja karyawan, di mana kepuasan kerja berhasil memediasi 

pengaruh diantara keduanya. Hal tersebut ditandai dengan nilai koefisien sebesar 0,6007 dan nilai t-

statistics 8,8993 > 1,96. 

Pengaruh Self-efficacy terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari pengolahan data didapat kesimpulan bahwa H1 ditolak, oleh karenanya dapat diindikasikan 

bahwa Self-efficacy tidak memiliki pengaruh pada kinerja karyawan. Tingginya self-efficacy yang dimiliki 

karyawan, namun kinerja karyawan tidak mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil kuisioner dan 

wawancara dengan HRD UD. Karya Jati, sejauh ini tidak ada masalah terkait dengan tingkat self-efficacy 

karyawan. Namun tingginya tingkat self-efficacy dalam diri karyawan tidak memberikan pengaruh yang 

baik terhadap kinerja karyawan. Justru menjadi bumerang bagi karyawan itu sendiri, karyawan dengan 

tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung menunda-nunda tugas yang berikan. 

Penelitian ini mendukung riset dari Ali & Wardoyo (2021), jika kinerja karyawan di PT. Ultrajaya Milk 

Industry, Tbk Surabaya Bagian Pemasaran tidak dapat dipengaruhi oleh self-efficacy. Karena dalam 

penelitian tersebut semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki karyawan membuat karyawan menjadi 

kurang peduli terhadap target pekerjaan yang diberikan perusahaan. Riset ini mendukung studi dari 

Sihombing et al. (2018), bahwa self-efficacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Temuan dalam penelitian juga mendukung riset dari Chasanah (2018) yang menyatakan bahwa 

self efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Self-efficacy terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis SEM, pengaruh signifikan positif diberikan self-efficacy terhadap kepuasan 

kerja. Hal ini mengindikasikan jika semakin tinggi tingkat self-efficacy karyawan pada divisi produksi 

unit 2 maka semakin baik pula kepuasan kerja. Hal ini terlihat dari indikator bahwa karyawan merasa 

pekerjaannya sesuai dengan kemampuannya. Perusahaan juga telah memberikan fasilitas penunjang agar 

karyawan dapat melakukan pekerjaannya dengan lebih optimal. Fasilitas penunjang tersebut antara lain 

seragam, intensif dan juga BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan.  

Riset ini sejalan dengan riset yang telah dilakukan oleh Ayundasari et al. (2017), bahwa self-efficacy 

memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja bagi karyawan di Badan Perizinan dan Penanaman Modal 

Daerah Provinsi Kalimantan Timur. Riset ini sejalan dengan Ali & Wardoyo (2021), Narendra (2017), 

dan Santoso & Dewi (2019) yang menyatakan jika self-efficacy memengaruhi kepuasan kerja. Dalam 

kehidupan sehari-hari self-efficacy mengarahkan individu untuk menentukan ide-ide yang menantang dan 

bertahan dalam menghadapi kesulitan. 

Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui analisis SEM, locus of control tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan divisi 

produksi unit 2 UD. Karya Jati. Dalam uji hipotesis, pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan 

memiliki nilai original sample bertanda negatif yang menandakan bahwa dalam penelitian ini variabel 

locus of control berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian tersebut didukung oleh 

hasil kuisioner di mana karyawan di divisi produksi unit 2 UD. Karya Jati cenderung memiliki external 

locus of control. Dengan kata lain, karyawan percaya bahwa peristiwa yang terjadi disebabkan oleh nasib, 

keberuntungan, atau orang lain. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara HRD UD. Karya 

Jati yang menyatakan bahwa ketika dilakukan evaluasi karyawan cenderung tidak mau mengakui 

kesalahan masing-masing dan menyalahkan rekan kerjanya. 
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Penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Hendri & Kirana, (2021) dan Chasanah (2018) 

bahwa locus of control berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan pada kinerja karyawan. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Indriasari & Angreany (2019), locus of control tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

Pengaruh Locus of Control terhadap Kepuasan Kerja 

Sesuai uji terhadap hipotesis penelitian ini, kepuasan kerja tidak dapat dipengaruhi oleh locus of control. 

Berdasarkan hasil kuisioner, karyawan divisi produksi unit 2 UD. Karya Jati cenderung mengarah ke 

external locus of control. Di mana pada indikator internal locus of control memiliki nilai rata-rata yang 

lebih tinggi dibanding nilai pada indikator external locus of control. Selain nilai rata-rata pada indikator 

external locus of control yang lebih tinggi, nilai koefisien pengaruh locus of control terhadap kepuasan 

kerja menunjukkan nilai negatif. Artinya semakin kepuasan kerja akan meningkat ketika external locus of 

control semakin rendah.  

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Wardhana (2021), locus of control tidak 

memiliki memiliki pengaruh pada kepuasan kerja karyawan di PT. lham Hasil Mandiri Sidoarjo. 

Penelitian ini sejalan dengan Amalini & Afrianty (2016) yang menyatakan bahwa external locus of 

control memiliki pengaruh yang negatif terhadap kepuasan kerja.  

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Setelah dilakukan uji terhadap hipotesis, dinyatakan bahwa H5 diterima. Artinya kepuasan kerja dapat 

memengaruhi secara signifikan positif pada kinerja karyawan. Kepuasan kerja pada karyawan divisi 

produksi unit 2 UD. Karya Jati dapat dilihat dari beberapa indikator. Pada indikator kesempatan promosi, 

memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi. Ini mencerminkan bagaimana kesempatan promosi bagi 

karyawan sangat terbuka. Selain terbukanya kesempatan promosi, karyawan divisi produksi unit 2 UD. 

Karya Jati merasa puas dengan pekerjaanya karena faktor pekerjaan itu sendiri. Pada indikator tersebut, 

juga menunjukkan nilai rata-rata yang cukup tinggi. Jika melihat data jumlah produksi, divisi produksi 

unit 2 mampu menghasilkan produk hingga ±90% dari jumlah target yang ditentukan. Angka tersebut 

mengindikasikan bahwa karyawan divisi produksi unit 2 UD. Karya Jati dapat menyelesaikan tanggung 

jawabnya sesuai dengan arahan perusahaan meskipun belum mencapai target. Kuantitas kerja juga dapat 

digunakan sebagai alat ukur bagaimana kinerja karyawan selain kualitas kerja.  

Riset ini mendukung penelitian dari Wardhana (2021) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan di PT. lham Hasil Mandiri Sidoarjo. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mokoagow et al. (2020) dan Ali & 

Wardoyo (2021) bahwasanya kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif kepada kinerja karyawan. 

Pengaruh Self-efficacy terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian terhadap hipotesis menunjukkan bahwa H6 diterima. Diterimanya H6 mengindikasikan 

jika variabel kinerja karyawan dapat dipengaruhi secara positif oleh variabel self-efficacy apabila melalui 

variabel kepuasan kerja. Pada dasarnya karyawan divisi produksi unit 2 UD. Karya Jati memiliki efikasi 

diri yang baik namun tidak dibarengi dengan membaiknya kinerja yang dimiliki.  

Selama ini, divisi produksi unit 2 belum mampu memenuhi target produksi yang telah ditentukan 

perusahaan. Jumlah produksi dari unit 2 hanya berkisar 80%-90% dari target. Seiring dengan 

dilakukannya pengawasan secara langsung oleh supervisi, jumlah produksi meningkat dan kesenjangan 

antara hasil produksi dengan target produksi menjadi semakin berkurang. Meningkatnya efikasi diri yang 
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dibarengi dengan meningkatnya kepuasan kerja, dapat meningkatkan kualitas pekerjaan dengan 

sendirinya.  

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian dari Ali & Wardoyo (2021) dan Kartika et al. (2018) yang 

menyatakan variabel kepuasan kerja dapat menjadi intervening antara self-efficacy terhadap kinerja 

karyawan. Menurut Chasanah (2018), self-efficacy berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja. 

Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja 

Nilai koefisien dan nilai t-statistics pada pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja menunjukkan hasil yang lebih besar daripada nilai koefisien dan t-statistics pada pengaruh 

locus of control terhadap kinerja karyawan tanpa melalui kepuasan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan akan positif signifikan apabila melalui kepuasan 

kerja.  

Kesimpulan tersebut mendukung hasil penelitian Chasanah (2018), jika kepuasan kerja berhasil 

memediasi pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan Bank Jatim Syariah Cabang Malang.  

Locus of control akan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan apabila 

melalui variabel kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan Wardhana (2021) juga menyatakan bahwa 

kepuasan kerja menjadi variabel yang dapat memediasi locus of control pada kinerja karyawan. Sehingga, 

semakin tingginya locus of control akan meningkatkan kepuasan kerja. Menurut Wahyuni & Rosmida 

(2017), kepuasan kerja memediasi locus of control terhadap kinerja karyawan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil uji analisis Structural Equation Model, terdapat beberapa kesimpulan: self-efficacy 

tidak dapat memengaruhi kinerja karyawan secara langsung. Kepuasan kerja secara signifikan positif 

dapat dipengaruhi oleh self-efficacy. Locus of control membawa pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Kepuasan kerja tidak dapat dipengaruhi oleh locus of control. Kepuasan kerja memberi 

dampak positif terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Hubungan self-efficacy terhadap kinerja 

karyawan di divisi produksi unit 2 UD. Karya Jati dapat dimediasi oleh kepuasan kerja. Kinerja karyawan 

dapat dipengaruhi secara tidak langsung oleh variabel locus of control dengan melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini memberikan implikasi bagi UD. Karya Jati agar meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

khususnya di divisi produksi unit 2. Peningkatan tersebut dapat mendorong kinerja karyawan di divisi 

produksi unit 2. Peningkatan kepuasan kerja karyawan dapat dilakukan dengan lebih intens melakukan 

pengawasan secara langsung terhadap proses produksi di unit 2. Pengawasan secara langsung terbukti 

efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu dengan adanya pengawasan secara langsung 

juga memudahkan karyawan dalam menyampaikan kendala dan hambatan yang dihadapi. Sehingga 

kendala dan hambatan tersebut dapat dicari solusinya secara cepat. Menaikkan insentif juga dirasa perlu 

dilakukan oleh UD. Karya Jati untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah jumlah sampel yang tergolong sedikit yaitu sebanyak 56 

responden. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih banyak guna 

memperdalam penelitian pengaruh self-efficacy dan locus of control terhadap kinerja karyawan dengan 

melalui kepuasan kerja. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang dirasa masih relevan 

dengan penelitian tersebut. 
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